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ABSTRAK 

 

TIA KHAEROTUL FATCHIYAH : PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN JARING LABA-LABA UNTUK MENINGKATKAN 

HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS DI MTs AL-

MAIJAH CIREBON 

 Dalam suatu proses belajar mengajar, salah satu yang terpenting adalah 

adanya model pembelajaran. Penggunaan model dalam proses belajar mengajar 

seharusnya dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa. Namun kondisi di 

lapangan memperlihatkan  penggunaan metode ceramah dan tanya jawab dalam 

proses belajar dan mengajar ternyata kurang mampu meningkatkan aktivitas 

pembelajaran dan hasil belajar belajar siswa. Untuk itu perlu adanya penggunaan 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. Sebagai 

hasil pengkajian, maka dalam penelitian ini digunakanlah model jaring laba-laba. 

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk peningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS, adapun secara khusus penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan ulasan mengenai penggunaan model jaring laba-laba 

dalam pembelajaran IPS di kelas VII-E MTs Al-Maijah Kabupaten Cirebon , 

untuk mengamati aktivitas pembelajaran IPS dengan menggunakan model jaring 

laba-laba di kelas VII-E MTs Al-Maijah Kabupaten Cirebon, dan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa kelas VII-E MTs AL-Maijah Cirebon dalam 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model jaring laba-laba. 

 Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa digunakannya model 

jaring laba-laba diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil pembelajaran. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas. 

Adapun pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, tes dan 

dokumentasi. 

 Pengamatan pada pelaksanaan penelitian menunjukan terjadinya 

peningkatan hasil belajar siswa meningkat dari pra siklus dengan rata-rata kelas 

71,12 dan keteuntasan belajar 47,5% menjadi rata-rata kelas 75,25 dan ketuntasan 

belajar 67,5% pada siklus I dan siklus II rata-rata kelas menjadi 81,12 dengan 

ketuntasan belajar 82,5% adapun pada siklus III rata-rata kelas menjadi 91,12 dan 

ketuntusan belajar 95%. Aktivitas guru meningkat pada siklus I yaitu 52% 

menjadi 70% pada siklus II dan 94% pada siklus III. Aktivitas siswa mengalami 

peningkatan yaitu pada siklus I 50% menjadi 70% pada siklus II Dan 94% pada 

siklus III. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model jaring 

laba-laba dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan aktivitas pembelajaran 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Model Jaring Laba-laba, Penelitian Tindakan 

Kelas.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya pendidikan itu sangatlah penting untuk membentuk sumber 

daya manusia yang berkualitas dan memerlukan suatu tahapan yang cukup lama 

dan berkelanjutan. Maka dari itu untuk membentuk suatu sumber daya manusia 

yang berkualitas maka di perlukan pendidikan yang berkualitas pula. Oleh karena 

itu pendidikan adalah suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja, serta penuh 

dengan tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak sehingga 

timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai kedewasaan yang 

dicita-citakan dan berlangsung terus menerus (Abu Ahmadi & Nur Uhbiyati, 

2003: 70). 

Dengan demikian sejalan dengan perkembangan pengetahuan manusia 

peran guru dalam pembelajaran sangatlah penting. Tindakan pembelajaran yang 

diperankan guru, tidak hanya sekedar penyebar informasi dengan tanpa 

pertimbangan apakah bahan pelajaran yang diberikan itu sesuai atau tidak dengan 

kesanggupan, kebutuhan, minat dan tingkat kesanggupan atau perkembangan 

siswa. Agar belajar dan pembelajaran dirasakan fun oleh siswa, hendaknya 

dikelola dengan baik oleh guru. Pengelolaan kegiatan belajar mengajar terdiri dari 

atas pengelolaan ruang kelas, pengelolaan siswa dan pengelolaan kegiatan belajar 

mengajar (Ali Imron, 2011:150). 

Salah satu hal yang memegang peran penting bagi keberhasilan pengajar, 

adalah proses pelaksanaan pengajaran. Pelaksanaan pengajaran yang baik, sangat 

dipengaruhi oleh perencanaan yang baik pula. Proses belajar dan mengajar 

merupakan dua hal yang berbeda tetapi membentuk satu kesatuan, ibarat sebuah 

mata uang yang bersisi dua. Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

siswa sedangakan mengajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru (Ibrahim & 

Nana Syaodi, 2003: 30-31).  
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Dalam suatu proses belajar mengajar salah satu yang unsur penting adalah 

adanya desaian atau model pembelajaran. Model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial. Arends 

(Trianto, 2011:51) Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran 

yang akan digunakan termasuk didalam tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahapan 

dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan kegiatan 

pembelajaran.  

Sementara itu menurut Ahmad Fauzi (2012: 342) dalam model 

pembelajaran atau desain pembelajaran  adanya variasi model yang ada ini 

sebenarnya juga dapat menguntungkan kita, beberapa keuntungan itu antara lain 

adalah kita dapat memilih atau menerapkan salah satu model desain pembelajaran  

yang sesuai dengan karakteristik yang kita hadapi dilapangan, selain itu juga, kita 

dapat mengembangkan dan membuat model turunan dari model-model yang telah 

ada, ataupun kita juga dapat meneliti dan mengembangkan desain yang telah ada 

untuk dicobakan dan diperbaiki. 

Sedangkan menurut pendapat Bruce Joyce, Marsha Weil, dan Emaily 

Calhoun menyatakan bahwa pendidikan dapat berpengaruh pada kapasitas 

pembelajaran, dan model-model pengajaran merupakan satu cara untuk 

menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada kecerdasaan dan 

memberikan keluasan pada siswa untuk mendidik diri mereka sendiri dan kunci 

efektivitas model-model pengajaran ini adalah melatih siswa untuk menjadi 

pembelajar yang andal (Didi Supriadie & Deni Darmawan, 2012: 42-43). 

Sementara itu menurut Good (Sukardi, 2012: 55) mengatakan sesuatu yang 

membantu dalam pemahaman struktur atau proses yang digunakan oleh ahli, 

ketika fenomena dipelajari untuk dapat diterangkan. Adapun menurut Rusman 

(2012: 132) mengatakan model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya 

para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk 

mencapai tujuan pendidikannya.  
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Beberapa alasan mengapa model pembelajaran dapat mempertinggi proses 

belajar adalah berkenaan dengan manfaat model dan proses pembelajaran, antara 

lain membuat pembelajaran lebih menarik dan meyenangkan sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar, bahan pelajaran  akan semakin jelas dan mudah 

untuk bisa dipahami pembelajar dan memungkinkan pembelajar akan lebih mudah 

menguasai tujuan pembelajaraan yang baik. Model pembelajaran akan lebih 

bervariasi karena tidak hanya menggunakan komunikasi verbal yang akan 

membuat pelajar merasa bosan dan jenuh, pembelajar akan lebih banyak 

menggunakan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian pengajar saja tetapi 

pelajar juga dapat melakukan aktivitas lain dalam belajar. 

Dan alasan berikut ini adalah berkenaan dengan tarif berfikir pembelajar. 

Taraf berfikir manusia mengikuti tahap berkembang dimulai dari taraf berfikir 

konkrit menuju berfikir abstrak, mulai dari berfikir sederhana menuju berfikir 

kompleks. Maka menggunakan model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan 

berfikir tersebut. Dengan menggunakan model pembelajaran yang baik, maka hal-

hal yang abstrak menjadi konkrit dan hal-hal kompleks menjadi sederhana (Nana 

Sudjana & Ahmad Rivai, 2005: 2-3).  Menurut Asep Jihad & Abdul Haris (2012: 

25) mengatakan memilih suatu model mengajar, harus sesuaikan dengan realitas 

yang ada dan situasi kelas yang ada, serta pandangan hidup yang akan dihasilkan 

dari proses kerjasama dilakukan antara guru dan peserta didik. 

Dari penjelasan dan pendapat beberapa para ahi diatas, maka seharusnya 

dalam menggunakan model dalam proses belajar mengajar mampu meningkatkan 

aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Namun studi pendahuluan yang 

dilakukan terhadap siswa kelas VII-E MTs Al-Maijah Cirebon dalam 

pembelajaran IPS khususnya pada topik Keragaman Sosial dan Budaya Indonesia, 

memperlihatkan bahwa penggunaan metode ceramah dan tanya jawab dalam 

proses pembelajaran ternyata masih kurang efektif dalam meningkatkan proses 

belajar dan hasil belajar siswa. Pada saat pembelajaran sedang berlangsung, siswa 

seperti kurang motivasi dengan metode yang dipakai oleh gurunya. Beberapa 
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siswa bahkan asyik mondar-mandir dikelas, bahkan ada yang berdiskusi dengan 

teman sebangkunya, bahkan ada pula siswa yang tertidur dikelas sangat 

pembelajaran berlangsung.  Dengan demikian tentu daya serap siswa akan kurang 

maksimal, sehingga berdampak pada hasil dari proses belajar yang rendah. 

Rendahnya dari proses belajar tersebut dapat dilihat dari banyaknya siswa yang 

memperoleh nilai kurang dari KKM (<75) pada saat dilakukan tes pra siklus. Dari 

keseluruhan 40 siswa hanya 19 siswa saja yang mempoleh nilai lebih dari KKM. 

Dengan demikian persentase ketuntasan belajar klasikalnya hanya sekitar 47,5%. 

Lingkungan yang kurang menarik ditambah dengan kurang sesuainya 

karakteristik metode yang digunakan pada saat pembelajaan berlangsung. Diduga 

menjadi faktor penyebab metode pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pengajaran kurang mampu meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar 

yang ada dikelas. Untuk itu sebagai upaya meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa, maka perlu adanya pengajian ulang terhadap model pembelajaran 

yang digunakan. Dalam hal ini peneliti memperkirakan bahwa menggunakan 

model jaring laba-laba dalam menyampaikan topik Keragaman Sosial dan Budaya 

Indonesia adalah cara yang tepat, karena disamping visualisasinya yang tepat dan 

dapat dibuat dengan semenarik mungkin, model tersebut juga memilki kesesuaian 

dengan karakteristik materi ajar. Yaitu pada topik Keragaman Sosial dan Budaya 

Indonesia. Didalamnya terdapat unsur mengaitkan antara ilmu yang satu dengan 

ilmu yang lain, sedangkan jaring laba-laba itu adalah model yang mengambarkan 

dari bidang-bidang studi dari sub-sub tema ini dikembangkannya aktivitas belajar 

yang harus dilakukan oleh siswa. 

Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti merasa tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai penggunaan model jaring laba-laba pada mata 

pelajaran IPS di MTs Al-Maijah Cirebon yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah penggunaan model jaring laba-laba pada mata pelajaran IPS dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa? 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Wilayah Kajian 

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK) sedangkan ruang lingkunya adalah strategi belajar mengajar (SBM), 

khususnya  mengenai upaya meningkatkan hasil belajar belajar siswa 

melalui penggunaan model jaring laba-laba pada mata pelajaran IPS. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekaan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan penelitian tindakan kelas (PTK). 

3. Jenis Masalah 

Jenis masalah yang timbul dalam penelitian ini adalah kurangya kreativitas 

guru dalam menyampaikan materi sehingga berkurangnya minat siswa 

dalam belajar IPS khususnya pada materi Keragaman Sosial dan Budaya 

Indonesia. 

 

C. Fokus Penelitian/Fokus kajian 

Agar lebih fokus, maka dalam permasalahan penulisan penelitian ini, 

diuraikan beberapa fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa yang dimaksud adalah kecakapan kognitif yang dapat 

diuji melalui post test untuk mengetahui kemampuan siswa yang dimiliki 

siswa setelah melakukan pembelajaran. 

2. Mata pelajaran IPS yang dimaksud adalah materi Keragaman Sosial dan 

Budaya Indonesia. 

3. Penelitian tindakan kelas dilakukan di MTs Al-Maijah Cirebon adalah 

pada siswa kelas VII-E semester ganjil tahun ajaran 2014/2015. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran jaring laba-laba dalam proses 

belajar IPS dikelas VII-E  MTs AL-Maijah Cirebon ? 

2. Bagaimana aktivitas pembelajaran IPS dengan menggunakan model jaring 

laba-laba dikelas VII-E MTs Al-Maijah Cirebon ? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VII-E MTs Al-Maijah Cirebon dalam 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model jaring laba-laba ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk memberikan ulasan mengenai penerapan model jaring laba-laba 

dalam pembelajaran IPS dikelas VII-E MTs Al-Maijah Cirebon. 

2. Untuk mengamati aktivitas  pembelajaran IPS dalam penggunaan model 

jaring laba-laba dikelas VII-E MTs Al-Maijah Cirebon. 

3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VII-E MTs AL-Maijah 

Cirebon dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan model jaring laba-

laba. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapakan dapat bermanfaat langsung 

bagi sekolah, guru dan siswa. Manfaat tersebut masing-masing diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Bagi Sekolah  

Penggunaan model jaring laba-laba dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPS, sehingga membantu tercapainya tujuan 
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pembelajaran dan dapat meningkatkan mutu pendidikan di MTs Al-

Maijah Cirebon. 

2. Bagi Guru 

Penggunaan model jaring laba-laba akan memberikan wawasan baru 

bagi sebagai bahan model pembelajaran untuk meningkatkan nilai dan 

potensi belajar siswa dalam pembelajaran IPS khususnya pada topik 

Keragaman Sosial dan Budaya Indonesia. 

3. Bagi Siswa 

Penggunaan model jaring laba-laba dapat membantu siswa dalam 

mengatasi kesulitan belajar pada mata pelajaran IPS khususnya pada 

materi Keragaman Sosial dan Budaya Indonesia, sehingga hasil belajar 

pada materi tersebut dapat meningkat. 

4. Bagi Peneliti, penelitian mengenai penggunaan model jaring laba-laba 

bisa dijadikan sebagai bahan referensi dan acuan untuk penelitian lebih 

lanjut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa. 

1. Penggunaan model jaring laba-laba dalam proses pembelajaran IPS di 

kelas VII-E MTs Al-Maijah Kecamatan Greged Kabupaten Cirebon 

dapat membuat guru dan siswa bersemangat dalam proses 

pembelajaran.  

2. Terjadi peningkatan aktivitas guru dan siswa pada proses pembelajaran 

IPS di kelas VII-E MTs Al-Maijah Kecamatan Greged Kabupaten 

Cirebon dengan menggunakan model jaring laba-laba, peningkatan 

tersebut dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada 

pembelajaran siklus I, II dan III. Pada pemebalajaran siklus I guru 

mendapatkan penilaian 52% menjadi 70% pada siklus II dan 94% pada 

siklus III. Adapun aktivitas siswa  mendapatkan penilaian 50% pada 

siklus I, 70% pada siklus II, dan 94% pada siklus III. 

3. Hasil belajar siswa kelas VII-E MTs Al-Maijah Kecamatan Greged 

Kabupaten Cirebon meningkat setalah dilakukan proses pembelajaran 

dengan menggunakan jaring laba-laba. Pada siklus I diperoleh hasil 

belajar siswa  rata-rata kelas 75,25 dengan ketuntasan belajar klasikal 

67,5%, dan pada siklus II diperoleh rata-rata kelas 81,12 dengan 

ketuntasan belajar klasikal 82,5% sedangkan pada siklus III diperoleh 

rata-rata kelas 91,12 dengan ketuntasan belajar klasikal 95%. 
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B. Saran 

Dengan melihat dari hasil penelitian, maka saran yang diberikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan model jaring laba-laba dalam pembelajaran IPS terbukti 

dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa, 

oleh karena itu diharapkan model jaring laba-laba dapat digunakan 

pada proses pembelajaran. 

2. Manfaat model jaring laba-laba dalam meningkatkan aktivitas 

pembelajaran dan hasil belajar siswa akan lebih baik jika model jaring 

laba-laba divisualisasikan secara menarik, untuk itu diperlukan 

pemikiran yang lebih inovatif dan kratif dalam memvisualisasikan 

model jaring laba-laba. 

3. Guru perlu memperhatikan teknik pemakaian model jaring laba-laba 

agar model jaring laba-laba dapat digunakan secara evektif dalam 

proses pembelajaran.       
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